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Abstract: Kekerasan verbal merupakan problem etika komunikasi yang semakin
menonjol dalam kehidupan sosial kontemporer, namun kerap dipahami secara reduktif
sebagai penyimpangan linguistik semata. Dalam konteks pemikiran Islam, persoalan ini
menuntut pembacaan yang lebih mendalam terhadap pandangan dunia Al-Qur’an tentang
bahasa sebagai tindakan moral, khususnya melalui istilah-istilah kunci yang digunakan
untuk menggambarkan praktik perendahan martabat manusia. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis konsep kekerasan verbal dalam Al-Qur’an melalui kajian semantik terhadap
istilah al-lamz dan al-hamz, serta menyingkap perbedaan konseptual dan implikasi etis
keduanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan
dengan mengintegrasikan tafsir tematik dan semantik Qur’ani Toshihiko Izutsu, yang
mencakup analisis makna dasar, relasi konseptual, medan makna, dan pandangan dunia
etika Qur’ani. Hasil kajian menunjukkan bahwa a/-lamz dan al-hamz tidak bersifat sinonim,
melainkan merepresentasikan dua modus kekerasan verbal yang berbeda, yakni kekerasan
verbal langsung dan terbuka serta kekerasan verbal terselubung dan simbolik. Temuan ini
menegaskan bahwa Al-Qur'an membangun pandangan dunia etika komunikasi yang
menempatkan penjagaan karamalh insaniyyah sebagai poros utama relasi bahasa dan
moralitas. Artikel ini menyimpulkan bahwa etika komunikasi Qur’ani tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga menawarkan kerangka pemikiran etis yang relevan bagi
pengembangan wacana pemikiran Islam lintas konteks zaman.
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Pendahuluan

Dalam kehidupan sosial kontemporer, kekerasan tidak lagi selalu hadir dalam
bentuk fisik yang kasat mata,(Mutiara Salsabila, 2024; Purwosautro & Maryanto, 2022)
melainkan semakin sering muncul dalam wujud simbolik dan linguistik melalui ujaran,
gestur, serta ekspresi komunikasi sehari-hari.(Krook & Restrepo Sanin, 2020; Wang &
Dovchin, 2023) Kekerasan verbal—seperti ejekan, penghinaan, sindiran, dan penyebaran
gosip—kerap dianggap sebagai praktik wajar, bahkan dilebur ke dalam humor, candaan,
atau kebiasaan komunikasi sosial.(Mortimer et al., 2026) Padahal, berbagai studi
psikologis dan sosial menunjukkan bahwa kekerasan verbal memiliki dampak destruktif
yang serius terhadap kesehatan mental, harga diri, dan relasi sosial korban, serta
berpotensi menciptakan budaya komunikasi yang agresif dan tidak manusiawi. Fenomena
ini semakin menguat di era digital, ketika ruang media sosial mempetluas jangkauan
kekerasan verbal melalui anonimitas, viralitas, dan minimnya kontrol etis.

© 2026 The Author(s). Published by Program Studi Ilmu Alqur'an dan Tafsir Fakultas Agama Islam Universitas Nurul Jadid,
Indonesia. This is an open access article under the CC BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/), which
permits copy, redistribute, remix, transform, and build upon the material in any medium or format for any purpose, even commercially.
If you remix, transform, or build upon the material, you must distribute your contributions under the same license as the original.


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/share-your-work/licensing-considerations/compatible-licenses/
mailto:mohammadfikri141102@gmail.com

Mohammad Fikri Romadhoni & Abd. Basid

Dalam perspektif Islam, persoalan kekerasan verbal memiliki relevansi yang
sangat kuat, karena Al-Qur’an secara tegas menempatkan kehormatan manusia (karamab
insantyyah) sebagai nilai moral fundamental. Larangan terhadap ejekan, celaan, panggilan
buruk, dan penggunjingan tersebar dalam berbagai ayat yang menegaskan bahwa lisan
bukan sekadar alat komunikasi, melainkan entitas etis yang mencerminkan kondisi
spiritual dan moral manusia. Namun demikian, dalam praktik sosial umat Islam dewasa
ini, nilai-nilai etika Qur’ani tersebut sering kali mengalami reduksi makna, sehingga
kekerasan verbal tidak lagi dipahami sebagai pelanggaran serius terhadap prinsip keadilan,
kemanusiaan, dan kesalehan sosial. Kondisi inilah yang menuntut pembacaan ulang
tethadap konsep-konsep Qur’ani yang secara langsung berkaitan dengan praktik
kekerasan verbal.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas etika komunikasi dalam Al-
Qur’an, khususnya melalui kajian terhadap larangan ghibah, fitnah, dan sikap saling
merendahkan yang banyak dirujukkan pada QS. Al-Hujurat dan QS. Al-Humazah, seperti
yang dilakukan oleh Abd Basid & Wildana Rahmah,(Basid & Rahmah, 2023) Alisa Aura
Zanuba & Musolli,(Zanuba & Musolli, 2023) Irma Nurfaizah, dkk.,(Nurfaizah et al.,
2025) Tirazul Hidayah,(Hidayah, 2025) Nabilah Rahmayanti,(Rahmayanti, 2025) Andi Al
Fikri,(A. A. Fikri, 2021) Dewi Efita Sari,(Dewi, 2025) dan Maris Safitri.(Safitri, 2018)
Studi-studi tersebut umumnya menegaskan dimensi normatif ajaran Al-Qur’an dalam
membangun etika sosial yang harmonis dan berkeadaban. Selain itu, beberapa penelitian
kontemporer juga mencoba mengaitkan nilai-nilai  Qur’ani dengan fenomena
perundungan (bullying) dan kekerasan verbal modern, baik di lingkungan pendidikan
maupun ruang digital, seperti penelitian yang dilakukan oleh Novita Zaidatus Sholikhah
& Mohammad Makinuddin,(Makinuddin, 2025) Rifki Hadi, dkk.,(Hadi et al., 2025) Ritki
Hadi,(Hadi, 2022) Siti Fatimah,(Fatimah, 2024) Ihsanul Fikri(I. Fikri, 2023) Ibnu
Awwaliansyah,(Awwaliansyah, 2021) dan Subhan Fadli.(Fadli, 2022) Meskipun demikian,
sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada aspek larangan secara umum dan
belum mengkaji secara mendalam perbedaan konseptual antar istilah Qut’ani yang
digunakan untuk menggambarkan praktik kekerasan verbal, khususnya istilah a/-lamz dan
al-hamz dengan analisis simantik.

Secara khusus, istilah a/-lamz dan al-hamz yang disebutkan dalam Al-Qur’an sering
kali dipahami secara sinonim sebagai bentuk celaan atau penghinaan, tanpa analisis
semantik yang memadai mengenai karakter, mekanisme, dan spektrum makna keduanya.
Padahal, perbedaan penggunaan kedua istilah tersebut dalam konteks Makkiyah dan
Madaniyah, serta relasinya dengan jaringan kosakata etis Al-Qur’an, mengindikasikan
adanya distingsi makna yang signifikan. Ketiadaan analisis komparatif dan tematik
tethadap a/-lamg dan al-hamz inilah yang menunjukkan adanya research gap dalam kajian
tafsir sosial Al-Qur’an, khususnya terkait pemetaan konsep kekerasan verbal secara lebih
presisi dan kontekstual.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna
dan perbedaan konseptual istilah al-lamz dan al-hamz dalam Al-Qur’an melalui pendekatan
semantik Qur’ani Toshihiko Izutsu. Penelitian ini tidak hanya berupaya menelusuri
makna leksikal dan konteks kebahasaan kedua istilah tersebut, tetapi juga memetakan
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relasi konseptualnya dalam sistem etika Qur’ani serta relevansinya dengan fenomena
kekerasan verbal kontemporer. Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada
upaya menghadirkan pembacaan semantik-komparatif terthadap allamz dan  al-hamz
sebagai dua bentuk kekerasan verbal yang berbeda—Ilangsung dan tidak langsung—serta
menjadikannya sebagai dasar konseptual untuk memahami etika komunikasi Al-Qur’an
dalam menghadapi tantangan sosial dan digital masa kini.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan (/brary
research) yang berfokus pada analisis konsep kekerasan verbal dalam Al-Qur’an melalui
dua istilah kunci, yaitu atlamz dan al-hamz. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini mengintegrasikan tafsir tematik (Zafsir mawdhn’i) dengan pendekatan semantik Qur’ani
yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. Integrasi kedua pendekatan ini dipilih karena
tafsir tematik memungkinkan penghimpunan dan sistematisasi ayat-ayat Al-Qut’an yang
berkaitan dengan satu tema tertentu, sementara pendekatan semantik Izutsu memberikan
kerangka analisis yang lebih mendalam untuk menelusuri struktur makna, relasi
konseptual, dan pandangan dunia etika yang dibangun oleh Al-Quf’an melalui istilah-
istilah kunci.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat akar kata /amg (O<) dan hamg (Je%), beserta
ayat-ayat lain yang secara tematik berkaitan dengan tindakan mencela, mengolok-olok,
mengumpat, dan merendahkan martabat manusia. Ayat-ayat tersebut dianalisis dengan
memperhatikan  konteks turunnya, klasifikasi Makkiyah dan Madaniyah, serta
keterkaitannya dengan tema etika komunikasi dalam Al-Qur’an. Adapun data sekunder
meliputi kamus dan leksikon Arab klasik untuk menelusuri makna leksikal dan
penggunaan pra-Qur’ani kedua istilah tersebut, serta kitab-kitab tafsir klasik dan
kontemporer sebagai bahan perbandingan dan penguat analisis konseptual.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah istilah Qur’ani ailamz dan al-hamz beserta
jaringan konsep etis yang mengitarinya, seperti ghibah, namimah, sukhriyah, karamah
insaniyyah, fasiq, zalim, dan munafiq. Dalam kerangka semantik Izutsu, istilah-istilah
tersebut tidak dipahami secara terpisah, melainkan sebagai bagian dari sistem makna yang
saling berelasi dan membentuk struktur nilai moral Al-Qur’an. Oleh karena itu, analisis
difokuskan pada relasi konseptual antar istilah guna memahami posisi dan fungsi a’lamz
dan al-hamz dalam keseluruhan etika Qur’ani.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui integrasi pendekatan tafsir
tematik dan semantik Qur’ani Toshihiko Izutsu. Pada tahap awal, ayat-ayat Al-Qur’an
yang memuat istilah a/-lamz dan al-hamz beserta ayat-ayat lain yang relevan secara tematik
dihimpun dan dianalisis untuk membangun kerangka konseptual kekerasan verbal dalam
Al-Qur’an. Analisis tematik ini memperhatikan konteks pewahyuan ayat (Makkiyah dan
Madaniyah), sasaran larangan, serta bentuk tindakan verbal yang dikritik, baik yang
bersifat langsung maupun tidak langsung. Melalui tahap ini, diperoleh pemetaan awal
mengenai variasi praktik kekerasan verbal dalam perspektif Qur’ani serta keterkaitannya
dengan etika sosial dan relasi antarmanusia.

Tahap selanjutnya merupakan analisis semantik Qur’ani dengan menelusuri
makna dasar (basic meaning) istilah al-lamz dan al-hamz melalui kajian etimologis dan
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leksikal bahasa Arab, kemudian dilanjutkan dengan analisis makna relasional (relational
meaning) melalui pemetaan hubungan kedua istilah tersebut dengan jaringan kosakata etis
Al-Qur’an. Dari relasi ini disusun medan makna (semantic field) yang menunjukkan
spektrum kekerasan verbal dari bentuk yang bersifat terbuka hingga terselubung. Analisis
ini kemudian diarahkan pada penarikan pandangan dunia (welfanschauung) Al-Qur’an
tentang etika komunikasi, yang menegaskan bahwa ucapan dipandang sebagai entitas etis
dengan implikasi moral, sosial, dan spiritual, sehingga pengendalian lisan menjadi fondasi
penting dalam membangun tatanan sosial yang berkeadaban.
Di bawah ini visualisasi dari langkah-langkah analisis semantik di atas:

Identification of al-Lamz and
al-Hamz

— ) Lexical and contextua
Basic Meaning / understanding

,,-’//

| Conceptual relations with
/ other ethical terms

Relational Meaning
Spectrum of verbal violence

and ethical patterns

Ethics of communication and
human dignity

Figure 1. Stages of Qur’anic Semantic Analysis of the Terms al-Lamz and al-Hamsz,

Gambar 1 di atas menunjukkan tahapan analisis semantik Qur’ani yang digunakan
dalam penelitian, mulai dari identifikasi istilah kunci hingga rekonstruksi pandangan dunia
etika komunikasi Al-Qur’an berdasarkan pendekatan Toshihiko Izutsu.

Hasil dan Pembahasan

Ayat-ayat yang Berhubungan dengan Kata a/-Hamz dan al-Lamz

Sebagai langkah tematik peneliti melacak dan menghimpun beberapa ayat-ayat
berhubungan dengan kata ahl-hamz dan al-lamz kemudian ditemukan beberapa ayat yaitu;
QS. Al-Humazah: 1, QS. Al-Mu'minun: 97, QS. Al-Qalam: 11, QS. Al-Hujurat: 11, QS.
Al-Taubah: 58, dan QS. Al-Taubah: 79, seperti gambar di bawah ini:

WYY W J :H il \l)‘ ‘\H
A A O ‘M “ )“(”“l

Gambar 2. Qur’anic Verses as the Corpus for Semantic Analysis of Verbal Violence
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Ayat-ayat sebagaimana gambar 2 di atas disusun secara sistematis berdasarkan
urutan Makkiyah dan Madaniyah, yang kemudian akan dipaparkan dan dilengkapi asbab
nuzul-nya. Ayat-ayat tersebut dianalisis secara semantik untuk mengungkap konsep
kekerasan verbal dan etika komunikasi Qut’ani melalui istilah al-lamz, al-hamz, serta
relasi maknanya dalam berbagai konteks sosial dan moral.

OS. Al-Humazah: 1
y 3 2 L
@ s a2 g
“Celakalah setiap pengumpat lagi pencela”.

Dalam surah ini, Al-Qur’an secara tegas menyampaikan kecaman terhadap
perilaku mengumpat dan mencela dengan menyatakan ancaman kebinasaan bagi para
pelakunya. Penegasan tersebut menunjukkan bahwa tindakan mengumpat dan mencela
merupakan perilaku yang secara moral tidak dibenarkan dalam etika Qur’ani. Kekerasan
verbal semacam ini tidak hanya terbatas pada ujaran langsung, tetapi juga mencakup
praktik-praktik sosial yang merusak relasi antarmanusia, seperti mengadu domba melalui
hasutan dan manipulasi informasi. Praktik tersebut bertujuan menciptakan konflik
dengan menjadikan pihak tertentu sebagai kambing hitam, sehingga menimbulkan
permusuhan di antara individu atau kelompok. Menariknya, ayat ini secara simultan
menggunakan istilah allamz dan al-hamzg, yang menegaskan dua bentuk kecaman verbal
dalam satu rangkaian makna, sekaligus menunjukkan keseriusan Al-Qur’an dalam
mengkritik perilaku penghinaan dan perendahan martabat manusia.

Dalam literatur asbab al-nuzul, sebagaimana dijelaskan dalam Lubab al-Nugnl fi
Asbab al-Nuzil karya Jalaluddin al-Suyuthi, terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan
konteks historis turunnya ayat-ayat awal Surah al-Humazah.(Al-Suyuthi Jalal al-Din,
1998) Diriwayatkan dari Utsman dan Ibnu Umar bahwa ayat pertama dan kedua surah
tersebut diturunkan berkenaan dengan Ubay bin Khalaf (HR. Ibnu Abi Hatim). Riwayat
lain menyebutkan bahwa ayat pertama surah al-Humazah berkaitan dengan Akhnas bin
Syariq (HR. Ibnu Abi Hatim), sementara Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa ayat pertama
hingga ketiga diturunkan terkait Jamil bin ‘Amir al-Jumbhi.(Al-Thabari, 2010) Selain itu,
Ibnu Ishaq menjelaskan bahwa Umayyah bin Khalaf dikenal sering mencela dan
menghina Rasulullah ketika berjumpa dengannya, sehingga Allah menurunkan ayat-ayat
Surah al-Humazah sebagai bentuk kecaman terhadap perilaku tersebut (HR. Ibnu al-
Mundzir).(Ishaq, 2004) Surah al-Humazah sendiri tergolong surah Makkiyyah, yakni
diturunkan sebelum peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke Madinah.(Al-Hasani, 2010;
Majid et al., 2020)

OS. Al-Mu'"minun: 97

el S e L 531 05 s
Katakanlah, “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari bisikan-bisikan setan”.
Ayat di atas mengandung pesan etis yang bersifat fundamental, yakni larangan

terhadap perilaku mencela serta menyebarkan fitnah yang berpotensi merusak tatanan
moral dan sosial. Ayat tersebut menegaskan perintah kepada Nabi Muhammad untuk
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senantiasa memohon perlindungan kepada Allah dari godaan dan bisikan setan, yang
sering kali menjadi pemicu munculnya dorongan keburukan dalam diri manusia. Berbeda
dengan ayat-ayat lain yang memiliki latar peristiwa tertentu, ayat ini tidak dikaitkan
dengan sebab turunnya yang spesifik. Para ulama tafsir klasik, seperti Al-Wahidi dalam
Asbab al-Nuzgil-nya dan Al-Suyuthi dalam Lubab al-Nugul-nya, tidak mencantumkan
keterangan khusus mengenai konteks historis turunnya ayat tersebut, sehingga ia
dipahami sebagai ayat yang bersifat umum dan normatif.

Dalam tafsir Ibnu Katsir, ayat ini dipahami sebagai bentuk bimbingan universal
(¢zrsyad ‘amm) yang ditujukan tidak hanya kepada Rasulullah, tetapi juga kepada seluruh
umat Islam agar senantiasa berlindung kepada Allah dari pengaruh setan, baik dalam
bentuk bisikan batin, dorongan menuju keburukan, maupun gangguan psikologis yang
halus.(Al-Katsir, 2010) Al-Thabari turut menegaskan bahwa ayat ini bersifat universal dan
kontekstual, berfungsi memperkuat keteguhan iman serta menjaga akhlak manusia dalam
menghadapi provokasi dan tipu daya setan.(Al-Thabari, 2010) Sementara itu, Quraish
Shihab menckankan pentingnya pengendalian diri, kemampuan membalas keburukan
dengan kebaikan, serta kewaspadaan terhadap bisikan setan yang berulang. (Shihab, 2012)
Sikap tersebut dipandang sebagai fondasi utama dalam membangun ketenangan batin,

etika personal, dan keselamatan spiritual manusia.
OS. Al-Qalam: 11

~&
s

yo 7 AL
@V;,w%uﬂjm

“Suka mencela, (berjalan) kian kemari menye barkan fitnah (berita bohong)”.

Dalam riwayat asbab al-nuzul yang dinukil dari Ibnu Abbas, dijelaskan bahwa
ketika Nabi Muhammad menerima wahyu QS. Al-Qalam [68]: 10-11, para sahabat belum
sepenuhnya memahami maksud yang terkandung dalam ayat tersebut hingga
diturunkannya ayat lanjutan, yakni QS. al-Qalam [68]: 13, yang memuat istilah zanim.(Al-
Suyuthi Jalal al-Din, 1998; Al-Wahidi, 2010) Melalui ayat ini, makna dari sosok penyebar
fitnah menjadi lebih jelas, yaitu individu yang dikenal luas karena keburukan perilaku dan
kerusakan moralnya.(Al-Thabari, 2010) Riwayat yang disampaikan oleh Ibnu Jarir
tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an secara bertahap membangun pemahaman etis
mengenai karakter manusia yang gemar menyebarkan keburukan dan merusak
keharmonisan sosial.

Dalam Tafsir Kementerian Agama RI, QS. Al-Qalam [68]: 11 digambarkan
sebagai potret manusia tercela yang memiliki kecenderungan untuk mencela,
menggunjing, dan menyebarkan fitnah dengan tujuan merusak hubungan sosial serta
menciptakan kegaduhan di tengah masyarakat.(RI, 2009) Melalui rangkaian ayat tersebut,
Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar tidak mengikuti orang-orang yang memiliki
kerusakan akhlak, seperti mereka yang mudah bersumpah namun tidak jujur, berniat
rendah, gemar menyebarkan aib orang lain, menghalangi kebaikan, melampaui batas
ketentuan Ilahi, serta bergelimang dosa dan kekerasan sikap. Karakteristik tersebut
mencerminkan kehinaan moral yang bertentangan dengan nilai-nilai kejujuran, amanah,

dan kasih sayang yang menjadi fondasi ajaran Islam, bahkan kerap dipahami sebagai ciri
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kemunafikan yang sangat dikecam. Selain itu, ayat ini juga mengandung peringatan bagi
umat agar tidak mengikuti individu yang tidak jelas latar belakang, tujuan, dan motif
ajakannya, karena berpotensi menyesatkan serta merusak tatanan kehidupan beragama

dan bermasyarakat.
OS. AF-Hujnrat: 11

;Lw&;’;LNYJW bajgd\gﬁ&cyun(jﬁfMY\jM\ i.:\.“\_é_af/\;
Jsgawwwwuww”uyjr&ws gidhnpe SN s
T s N a@ o . C 0.8

@ O}U/E‘ éi IRAERI A BETINIv

“Orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang
mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan
lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan
(vang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan

julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman.
Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim”.

Ayat di atas menegaskan larangan tegas dari Allah terhadap praktik mengolok-
olok atau merendahkan individu maupun kelompok lain, karena tidak ada jaminan bahwa
pihak yang direndahkan lebih rendah derajatnya dibanding pelaku ejekan.(Asysyifa &
Mustofa, 2025) Larangan ini bersifat universal dan mencakup seluruh lapisan masyarakat,
tanpa membedakan jenis kelamin, usia, atau status sosial.(Rofiqoh & Abitolkha, 2025) Al-
Quran memandang perilaku saling mencela dan memberi julukan yang merendahkan
sebagai sumber potensial konflik sosial yang dapat mengikis kasih sayang, rasa hormat,
dan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.(Mahfuz & Rahmiatika, 2025) Oleh
karena itu, umat diperintahkan untuk memanggil sesama dengan nama atau julukan yang
baik dan bermartabat, bukan dengan sebutan yang menimbulkan rasa hina atau
ketidaknyamanan.

Dalam riwayat asbab al-nuzul yang dikemukakan oleh Jalaluddin al-Suyuthi,
dijelaskan bahwa ayat “wa /i tandbazi bil-algal” turun berkaitan dengan kebiasaan
masyarakat Arab yang kerap menggunakan julukan-julukan tertentu, sebagian di
antaranya tidak disukai oleh pemiliknya.(Al-Suyuthi Jalal al-Din, 1998) Abu Jubair bin al-
Dhahdak meriwayatkan bahwa praktik tersebut umum terjadi, baik pada masa Jahiliyah
maupun awal Islam, hingga Rasulullah diberi tahu bahwa panggilan tertentu
menimbulkan ketidaknyamanan. Riwayat lain mengaitkan turunnya ayat ini dengan Bani
Salamah di Madinah, yang sebagian anggotanya memiliki lebih dari satu nama atau
julukan.(Al-Thabari, 2010) Keseluruhan riwayat tersebut menegaskan bahwa larangan
saling memberi julukan yang merendahkan merupakan bagian dari etika Qur’ani untuk

menjaga kehormatan, sensitivitas perasaan, dan kualitas relasi sosial umat Islam.

OS. Al-Tanbab: 58
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SURSERSYHNLNATE TR SRPEA A TN IO NS ST

”Di antara mereka ada yang mencela engkau (Nabi Muhammad) dalam hal (pembagian)
sedekah-sedekah (zakat atau rampasan perang). Jika mereka diberi sebagian darinya,
mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi bagian, dengan serta merta mereka
marah”.

Jalaluddin As-Suyuthi menyebutkan bahwa asbabun Nuzul ayat di atas datang dari
Abu S2’id Al-Khudri berkata: Ketika Rasulullah sedang membagi-bagikan sedekah datang
lah kepada beliau Dzu Al-Khuwaishirah dan berkata: ”"Hendaklah engkau berlaku adil!”
Maka beliau pun bersabda: ”Celakalah kamu jika aku tidak berlaku adil, maka siapa lagi
yang akan berlaku adil?” Kemudian turunlah ayat 58 surah Al-Taubah.(Al-Suyuthi Jalal al-
Din, 1998)
OS. AlF-Tanbah: 79

QM V-AJ-G} j.,\;- Y U""Ub J..,A_S\ L; j,ij\ g u«&;ﬁa_q.j\ Qj}o.l./: S
@ =i e wviﬁ m\g@{ig_if

“Orang-orang (munafik) yang mencela orang-orang beriman yang memberikan sedekah
dengan sukarela, (mencela) orang-orang yang tidak mendapatkan (untuk disedekahkan)
selain kesanggupannya, lalu mereka mengejeknya. Maka, Allah mengejek mereka dan bagi
mereka azab yang sangat pedih”.

Ibnu Mas‘ud meriwayatkan bahwa ketika ayat-ayat tentang sedekah diturunkan,
para sahabat berupaya melaksanakannya sesuai kemampuan masing-masing, bahkan
dengan memikul bahan makanan di atas pundak mereka. Dalam suatu peristiwa, seorang
sahabat datang membawa sedekah dalam jumlah besar, namun sebagian orang munafik
justru menuduhnya melakukan riya’. Sebaliknya, ketika ada sahabat lain yang hanya
mampu membawa sedekah sebanyak satu sha’, mereka kembali melontarkan celaan
dengan mengatakan bahwa Allah tidak memerlukan sedekah tersebut. Sikap
merendahkan dan mencela dua kondisi yang berbeda ini kemudian menjadi latar turunnya
QS. at-Taubah [9]: 79, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.(Al-Suyuthi
Jalal al-Din, 1998; Al-Thabari, 2010; Al-Wahidi, 2010)

Pemetaan Makna Dasar (Basic Meaning) Istilah al-Lamz dan al-Hamz

Dalam pendekatan semantik Qur’ani Toshihiko Izutsu, analisis terhadap suatu
istilah harus diawali dengan penelusuran makna dasarnya (basic meaning),(Nur Alif, 2024)
yakni makna leksikal yang melekat pada kata tersebut sebelum memperoleh muatan etis
dan normatif dalam sistem makna Al-Qur’an.(Bulan, 2019) Tahap ini penting untuk
memastikan bahwa pemaknaan konseptual tidak dilepaskan dari akar kebahasaan dan
tradisi linguistik Arab yang melatarbelakanginya. Berdasarkan kajian etimologis dan
leksikal, istilah allamz dan  al-hamz memiliki kesamaan sebagai bentuk tindakan
merendahkan,(Awwaliansyah & Shunhaji, 2022) namun berbeda secara mendasar dalam
cara dan mekanisme ekspresinya.
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Secara leksikal, kata al-lamz (J)) merujuk pada tindakan mencela, menyebut aib,
atau merendahkan orang lain secara langsung.(Al-Baqi, 1364) Makna ini menunjukkan
adanya relasi tatap muka antara pelaku dan objek celaan, sehingga al-lamz mengandung
sifat terbuka dan konfrontatif.(Filza, 2024) Dalam penggunaan kebahasaan Arab, lamz
sering dikaitkan dengan ucapan atau isyarat yang secara eksplisit ditujukan kepada
seseorang dengan tujuan mempermalukan atau merendahkan martabatnya.(Mundzir et
al., 2021; Sakinah, 2023) Oleh karena itu, pada tingkat makna dasar, a/-lamg dapat
dipahami sebagai bentuk serangan verbal yang dilakukan secara terang-terangan dan
dapat langsung dirasakan dampaknya oleh korban.

Sementara itu, istilah a’bamz ()+) memiliki akar makna yang berbeda. Secara
etimologis, hamz berarti menekan, menusuk, atau mendorong secara tajam.(Al-Baqi,
1364) Makna fisikal ini kemudian berkembang secara metaforis menjadi tindakan
“menusuk” dengan ucapan, gestur, atau isyarat yang tidak selalu disampaikan secara
langsung. Dalam tradisi bahasa Arab, perkembangan makna ini menjadikan alhamz
identik dengan celaan terselubung, sindiran, penggunjingan, atau tindakan merendahkan
yang dilakukan dari belakang.(Rohman, Moch Abdul, 2025) Dengan demikian, makna
dasar al-hamz mengandung unsur ketidaklangsungan dan manipulasi, di mana pelaku
tidak berhadapan langsung dengan objek yang direndahkan.

Perbedaan makna dasar antara allamz dan al-hamz menunjukkan bahwa Al-
Quran tidak menggunakan istilah secara acak, melainkan memilih diksi yang
merepresentasikan variasi bentuk kekerasan verbal. A/lamz merepresentasikan tindakan
merendahkan yang bersifat frontal dan terbuka, sedangkan al-hamg merepresentasikan
kekerasan verbal yang bekerja secara halus, tersembunyi, dan sering kali lebih sulit
dikenali.(Lathifah, 2021) Pembedaan ini menjadi fondasi awal untuk memahami bahwa
kekerasan verbal dalam perspektif Qur’ani bukanlah fenomena tunggal, melainkan
spektrum tindakan linguistik yang memiliki karakter, dampak, dan implikasi etis yang
berbeda.

Dengan demikian, analisis makna dasar ini menegaskan bahwa sejak pada tingkat
kebahasaan, a/-lamz dan al-hamsg telah mengandung diferensiasi makna yang signifikan.
Diferensiasi inilah yang kemudian dikembangkan lebih lanjut dalam jaringan relasi
konseptual dan medan makna etika Qur’ani, sebagaimana akan dibahas pada subbagian
berikutnya. Tahap basic meaning ini menjadi pijakan metodologis penting untuk
menghindari penyamarataan makna(Rodionov et al,, 2025) dan memastikan bahwa
analisis kekerasan verbal dalam Al-Qur’an dilakukan secara presisi dan bertanggung jawab
secara ilmiah.

Perbedaan makna dasar antara a/-lamg dan al-hamz tersebut dapat diringkas secara
sistematis pada tabel di bawah ini, yang memperlihatkan bagaimana kedua istilah sejak
pada level leksikal telah mengandung karakter relasi sosial dan implikasi etis yang
berbeda. Penyajian ringkas ini menegaskan bahwa pembedaan konseptual dalam Al-
Qur’an berangkat dari struktur makna bahasa itu sendiri, bukan semata dari konteks

penggunaannya.
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Tabel 1. Pemetaan Makna Dasar (Basic Meaning) a/-Lamz dan al-Hamz

No | Aspek al-Lamz (V) al-Hamz (j»¢))

1 Akar Makna Mencela, menyebut aib Menekan, menusuk

2 Sifat Dasar Verbal langsung Verbal simbolik

3 Cara Penyampaian Terbuka, konfrontatif Terselubung, tidak langsung
4 Relasi Pelaku-Korban Tatap muka Dari belakang

5 Implikasi Awal Luka sosial langsung Kerusakan reputasi

Tabel 1 di atas merangkum perbedaan makna dasar antara a/-lamz dan al-hamz
sebagai fondasi awal dalam memahami spektrum kekerasan verbal dalam Al-Qur’an.
Penyajian di atas memperlihatkan bahwa pembedaan kedua istilah tidak bersifat arbitrer,
melainkan berakar pada karakter kebahasaan dan pola relasi sosial yang berbeda. Dengan
menempatkan aspek akar makna, cara penyampaian, serta implikasi awal secara
berdampingan, tabel 1 di atas menegaskan bahwa sejak pada level leksikal, Al-Qur’an
telah membedakan antara kekerasan verbal yang bersifat konfrontatif dan kekerasan
verbal yang bekerja secara simbolik dan tidak langsung.

Lebih dari sekadar perbandingan terminologis, perbedaan allamz dan al-hamz
berfungsi sebagai jembatan konseptual menuju analisis relasi etika dan medan makna
pada subbagian berikutnya. Perbedaan makna dasar yang ditampilkan menunjukkan
bahwa variasi bentuk kekerasan verbal membawa konsekuensi etis yang berbeda pula,
baik dalam dampak psikologis maupun dalam kerusakan relasi sosial. Dengan demikian,
perbedaan yang ada tidak hanya memperkuat tahap basic meaning dalam pendekatan
semantik Qur’ani, tetapi juga mempersiapkan kerangka analitis untuk memahami
bagaimana al-lamz dan al-hamz beroperasi dalam jaringan nilai dan pandangan dunia Al-
Qur’an tentang etika komunikasi.

Relasi Konseptual al-Lamz dan al-Hamz dalam Jaringan Etika Qur’ani

Dalam kerangka semantik Qur’ani Toshihiko Izutsu, makna suatu istilah tidak
dapat dipahami secara utuh hanya melalui makna dasarnya, melainkan harus dianalisis
melalui relasi konseptualnya dengan istilah lain dalam sistem nilai Al-Qur’an.(S, 2020,
Tagiyudin et al., 2022) Tahap relational meaning bertujuan untuk memetakan bagaimana
suatu kata memperoleh makna etisnya melalui keterkaitan dengan kosakata kunci yang
mengitarinya.(Hanifah, 2023) Dengan pendekatan ini, a/lamg dan  al-hamz  tidak
diposisikan sebagai tindakan linguistik yang berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian dari
jaringan etika komunikasi yang lebih luas dalam Al-Qur’an.

Analisis relasional menunjukkan bahwa a/-/amz memiliki kedekatan makna dengan
konsep  sukbriyah  (mengolok-olok) dan  famabuz  bil-algab  (memberi  julukan
buruk),(Nurazizah et al, 2022) sebagaimana tampak dalam kritik Al-Qur’an terhadap
praktik merendahkan sesama secara terbuka. Relasi ini menempatkan a/-lamz dalam
kategori tindakan verbal yang secara langsung melanggar etika interaksi sosial dan
mencederai kehormatan individu di hadapan publik. Dalam konteks ini, celaan bukan

hanya dipahami sebagai ekspresi emosi sesaat, tetapi sebagai tindakan moral yang
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mengandung dimensi penindasan simbolik, karena memperkuat relasi kuasa yang
timpang antara pelaku dan korban.

Sementara itu, al-hamz membangun relasi konseptual yang lebih kuat dengan
istilah ghibah (menggunjing), namimah (adu domba), dan #ifaq (kemunafikan).(Lestari et al.,
2024; M. M. A. Ridho, 2024) Jaringan relasi ini menunjukkan bahwa a/-bamz beroperasi
dalam ranah komunikasi terselubung yang sering kali tidak dapat dikonfrontasi secara
langsung. Dalam sistem etika Qur’ani, tindakan seperti ghibah dan namimah dipandang
sangat destruktif karena merusak reputasi individu, memecah kepercayaan sosial, dan
menciptakan konflik laten dalam komunitas.(Lathifah, 2021) Dengan demikian, a/-hamz;
bukan sekadar tindakan merendahkan secara personal, melainkan praktik komunikasi
yang berpotensi menggerogoti struktur moral masyarakat secara sistemik.

Relasi konseptual ini juga memperlihatkan bahwa allamz dan al-hamz memiliki
implikasi etis yang berbeda meskipun sama-sama berada dalam spektrum kekerasan
verbal.(Filza, 2024) Allamz cenderung menghasilkan luka sosial yang bersifat langsung
dan terlihat, sementara al-hamz bekerja secara lebih halus namun berdampak jangka
panjang karena melibatkan manipulasi persepsi dan informasi. Perbedaan ini menguatkan
pandangan bahwa Al-Qur’an tidak menyederhanakan persoalan kekerasan verbal ke
dalam satu kategori tunggal, melainkan membedakan tingkat dan modus operandi
tindakan linguistik yang merusak kehormatan manusia.(Sukmana et al., 2024)

Melalui analisis relational meaning, tampak bahwa kecaman Al-Qur’an terhadap a/
lamz, dan  al-hamz berakar pada satu prinsip etis utama, yaitu penjagaan Raramah
insantyyah.(Meerangani et al., 2022) Namun, prinsip tersebut diekspresikan melalui
larangan terhadap beragam praktik komunikasi yang berbeda karakter dan dampaknya.
Dengan demikian, relasi konseptual kedua istilah ini memperkaya pemahaman bahwa
etika komunikasi Qur’ani bersifat sistemik: ia tidak hanya melarang ucapan tertentu,
tetapi membangun jaringan nilai yang mengatur cara manusia menjaga kehormatan diri
dan orang lain dalam relasi sosial.

Analisis relasional ini menjadi jembatan penting antara makna dasar istilah dan
pemetaan medan makna kekerasan verbal secara lebih luas. Dengan memahami posisi a/
lamz, dan  al-hamz dalam jaringan etika Qur’ani, penelitian ini memperoleh dasar
konseptual yang kokoh untuk mengkaji spektrum kekerasan verbal dan implikasinya
dalam konteks sosial yang lebih kompleks, sebagaimana akan dibahas pada subbagian
berikutnya.

Untuk memperjelas posisi ai-lamz dan al-hamz dalam jaringan nilai etika Qur’ani,
relasi konseptual kedua istilah tersebut dengan kosakata etis lainnya diringkas pada Tabel
2. Tabel ini menunjukkan bahwa kekerasan verbal dalam Al-Qur’an dipahami sebagai
fenomena yang terhubung dengan berbagai praktik moral lain yang berimplikasi langsung
terhadap kehormatan individu dan kohesi sosial.

Tabel 2. Jaringan Relasi Etika (Relational Meaning & Semantic Field)

No | Istilah Qut’ani Relasi dengan al- | Relasi dengan Dimensi Etika
Lamz al-Hamz
1 Sukhriyah Ejekan terbuka - Merendahkan
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langsung
2 Tandabnzg bil-algab Julukan buruk - Stigmatisasi sosial
3 Ghibah - Gosip Kerusakan
tersembunyi reputasi
4 Namimah - Adu domba Disintegrasi sosial
5 Nifag Lemah Kuat Manipulasi moral

Tabel 2 di atas menyajikan pemetaan ringkas jaringan relasi etika yang
mengelilingi konsep al-lamz dan al-hamz dalam Al-Qur’an, sekaligus menegaskan bahwa
kedua istilah tersebut beroperasi dalam suatu sistem makna yang saling terkait. Penyajian
ini dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kekerasan verbal dalam perspektif
Qur’ani tidak berdiri sebagai kategori tunggal, melainkan terjalin dengan berbagai istilah
etis lain yang mengatur pola relasi sosial dan moral umat. Dengan menempatkan a/-lamz
dan al-hamz di tengah jaringan kosakata tersebut, tabel di atas menyoroti keterkaitan
antara bentuk bahasa, modus relasi sosial, dan konsekuensi etis yang dihasilkan.

Lebih jauh, tabel 2 di atas mengilustrasikan secara konkret tahap relational meaning
dan semantic field dalam pendekatan semantik Qur’ani. Hubungan al-/amz dengan praktik
ejekan terbuka dan stigmatisasi sosial, serta kedekatan a/-hamz dengan praktik gosip, adu
domba, dan kemunafikan, menunjukkan bahwa Al-Qur’an mengklasifikasikan kekerasan
verbal berdasarkan mekanisme penyebaran dan dampaknya terhadap kohesi sosial.(Jamal
et al., 2024) Dengan demikian, Tabel 2 membantu memperjelas bahwa pembedaan
konseptual antara al-lamz dan al-hamz bukan sekadar analisis linguistik, tetapi merupakan
bagian dari visi etika Qur’ani yang menempatkan pengendalian bahasa sebagai prasyarat
utama terjaganya kehormatan manusia dan integritas komunitas beriman.

Medan Makna (Semantic Field) Kekerasan Verbal dalam Al-Qur’an

Dalam pendekatan semantik Qur’ani, tahap pemetaan medan makna (sewantic
field) bertujuan untuk melihat bagaimana sejumlah istilah yang saling berelasi membentuk
satu spektrum makna dalam sistem nilai Al-Qur’an.(Rizkilah & Bashori, 2025) Pada tahap
ini, al-lamz, dan al-hamz tidak lagi dipahami secara terpisah, melainkan ditempatkan dalam
satu medan konseptual yang menggambarkan variasi bentuk kekerasan verbal beserta
karakter dan implikasinya. Medan makna ini memperlihatkan bahwa kekerasan verbal
dalam Al-Qur’an dipahami sebagai fenomena bertingkat,(Sakinah, 2023) mulai dari
tindakan yang bersifat langsung dan kasat mata hingga praktik komunikasi terselubung
yang bekerja secara simbolik dan sistemik.

Dalam spektrum medan makna tersebut, a/-lamz menempati posisi sebagai bentuk
kekerasan verbal yang bersifat langsung dan terbuka. Ia beririsan dengan tindakan
mengolok-olok, mencela, dan memberi julukan buruk yang dilakukan secara frontal
dalam relasi sosial.(Moh. Syamsul Ma’arif et al., 2023) Kekerasan verbal jenis ini mudah
dikenali karena terjadi dalam interaksi yang relatif jelas antara pelaku dan korban, serta
dampaknya dapat segera dirasakan secara psikologis dan sosial. Dalam medan makna
Qur’ani, tindakan semacam ini dikritik karena secara langsung merusak kehormatan
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individu dan menciptakan relasi kuasa yang timpang di ruang publik.(Halimaini K &
Abdul Karim, 2024)

Sebaliknya, a/l-hamz berada pada spektrum kekerasan verbal yang lebih
terselubung dan tidak langsung. Dalam medan makna ini, a/’bamz beririsan dengan
praktik ghibah, namimah, dan bentuk komunikasi manipulatif lainnya yang tidak selalu
melibatkan konfrontasi terbuka.(Lestari et al., 2024; M. M. A. Ridho, 2024) Kekerasan
verbal jenis ini sering kali bekerja melalui narasi, simbol, atau isyarat yang merusak
reputasi dan kepercayaan sosial secara perlahan. Meskipun tidak selalu tampak di
permukaan, dampaknya justru dapat lebih luas dan berjangka panjang, karena berpotensi
menciptakan konflik laten dan fragmentasi sosial dalam komunitas.

Pemetaan medan makna ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an memandang
kekerasan verbal bukan sebagai tindakan tunggal yang homogen, melainkan sebagai
rangkaian praktik linguistik yang saling terhubung dan berjenjang.(Hamid et al., 2024) .4/
lamz dan al-hamg berfungsi sebagai dua titik penting dalam spektrum tersebut, yang
menandai perbedaan modus operandi kekerasan verbal berdasarkan tingkat keterbukaan,
cara penyampaian, dan dampak sosialnya. Dengan demikian, medan makna kekerasan
verbal dalam Al-Qur’an mencakup dimensi personal dan kolektif, serta mencerminkan
kesadaran Qur’ani terhadap kompleksitas komunikasi manusia.

Lebih jauh, medan makna ini memperlihatkan bahwa kekerasan verbal, baik yang
bersifat langsung maupun terselubung, sama-sama bertentangan dengan prinsip dasar
etika Qur’ani, yaitu penjagaan kehormatan manusia dan keharmonisan sosial.(Lubis &
Kadri, 2024; Yusup, 2024) Namun, dengan membedakan spektrum dan karakter masing-
masing tindakan, Al-Qur’an memberikan kerangka etis yang lebih tajam dan proporsional
dalam menilai perilaku komunikasi.(Bollen, 2024; A. R. Ridho & Hariyadi, 2021)
Pembedaan ini memungkinkan pembacaan yang lebih kritis terhadap berbagai bentuk
kekerasan verbal yang muncul dalam konteks sosial yang berbeda, tanpa
menyederhanakannya ke dalam satu kategori normatif semata.

Dengan demikian, analisis medan makna (semantic field) menegaskan bahwa al-lamz
dan a/l-hamz merupakan bagian dari sistem konseptual yang utuh dalam Al-Qur’an tentang
etika komunikasi. Keduanya tidak hanya menunjukkan variasi bentuk kekerasan verbal,
tetapi juga mencerminkan perhatian Al-Qur’an terhadap dampak linguistik terhadap
struktur moral dan sosial masyarakat. Temuan ini menjadi landasan konseptual untuk
menarik pandangan dunia (welfanschanung) Qur'ani tentang etika komunikasi, yang akan
dibahas pada subbagian berikutnya.

Berdasarkan pemetaan medan makna tersebut, kekerasan verbal dalam Al-Qur’an
dapat dipahami sebagai suatu spektrum etis yang bergradasi, dari bentuk yang paling
langsung hingga yang paling terselubung dan sistemik. Sintesis spektrum ini disajikan
secara ringkas pada Tabel 3 di bawah ini, yang memperlihatkan kesinambungan antara
kategori etika Qur’ani dan transformasi bentuk komunikasi dalam konteks sosial yang
berbeda.
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Tabel 3. Spektrum Kekerasan Verbal dalam Pandangan Dunia Qut’ani

No | Spektrum Karakter Istilah Qur’ani Bentuk Kontemporer
Bahasa Dominan

1 Langsung Frontal, terbuka | a/-Lamz Bullying verbal

2 Semi-terbuka | Simbolik, isyarat | Sukbriyah Labelisasi

3 Terselubung | Manipulatif al-Hamz, Gosip

4 Digital Viral, anonim al-Hamsz, Cyberbullying

5 Sistemik Berulang Nifaq Normalisasi kebencian

Tabel 3 di atas merangkum spektrum kekerasan verbal dalam pandangan dunia
Qur’ani dengan menampilkan gradasi bentuk bahasa, modus relasi, dan dampak sosialnya
secara berkelanjutan. Hal itu dimaksudkan untuk menegaskan bahwa Al-Qur’an tidak
memahami kekerasan verbal sebagai kategori hitam-putih, melainkan sebagai fenomena
etis yang berkembang dari bentuk yang paling kasatmata hingga yang paling sistemik dan
terinternalisasi.(Hidayati et al., 2024) Dengan menempatkan allamz dan al-hamz dalam
satu spektrum yang utuh, tabel di atas memperlihatkan kesinambungan antara bentuk
kekerasan verbal klasik yang dibahas dalam teks wahyu dan transformasinya dalam
konteks komunikasi modern.

Lebih jauh, tabel 3 di atas berfungsi sebagai jembatan konseptual yang
menghubungkan analisis semantik dengan pembacaan kontekstual tanpa menggeser
fokus kajian dari kerangka etika Qur’ani. Gradasi yang ditampilkan menunjukkan bahwa
perubahan medium komunikasi—dari interaksi langsung hingga ruang digital—tidak
mengubah substansi persoalan etis yang dikritik Al-Quf’an, melainkan hanya
memodifikasi cara kekerasan verbal diekspresikan dan direproduksi. Dengan demikian,
hal itu menegaskan daya hidup nilai-nilai Qur’ani dalam membaca dinamika komunikasi
lintas zaman serta memperkuat argumentasi bahwa etika komunikasi Qur’ani bersifat
prinsipil, adaptif, dan berorientasi pada penjagaan martabat manusia dan kohesi
sosial.(Roni, 2024)

Pandangan Dunia (Weltanschauung) Qur’ani tentang Etika Komunikasi

Analisis makna dasar, relasi konseptual, dan medan makna a/-lamz dan al-hamz
bermuara pada perumusan pandangan dunia (welfanschannng) Al-Qur’an tentang etika
komunikasi. Dalam kerangka ini, Al-Qur'an memandang bahasa dan ucapan bukan
sebagai instrumen netral, melainkan sebagai tindakan moral yang secara langsung
merefleksikan orientasi nilai dan kualitas batin manusia.(Markhamah, 2020) Ucapan
memiliki konsekuensi etis yang nyata, karena ia mampu membangun atau meruntuhkan
kehormatan individu serta memperkuat atau merusak tatanan sosial. (Stewart, 2022) Oleh
karena itu, pengendalian lisan dalam perspektif Qur’ani bukan sekadar persoalan
kesopanan, melainkan bagian integral dari kesalehan sosial dan tanggung jawab moral
manusia.(Erdy, 2025)

Pandangan dunia Qur’ani menempatkan kehormatan manusia (karamalb insaniyyab)
sebagai poros utama etika komunikasi.(Baydar, 2024) Setiap bentuk kekerasan verbal—
baik yang bersifat langsung seperti a/-lamzg maupun yang terselubung seperti al-hamz—
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dipandang sebagai pelanggaran terhadap prinsip dasar tersebut. Dalam kerangka ini,
merendahkan orang lain melalui ucapan berarti menafikan martabat yang secara ontologis
telah dianugerahkan oleh Tuhan.(Sommaliagustina & Sugiarto, 2025) Dengan demikian,
kecaman Al-Qur’an terhadap kekerasan verbal tidak hanya bertujuan melindungi individu
dari luka psikologis, tetapi juga menjaga struktur moral masyarakat agar tetap
berlandaskan penghormatan dan keadilan.

Lebih jauh, Al-Qur’an memandang komunikasi sebagai ruang interaksi etis yang
memiliki dimensi personal sekaligus kolektif.(Tanjung & Abdullah, 2025; Wahid et al.,
2025) Ucapan yang merendahkan tidak berhenti pada relasi antara pelaku dan korban,
tetapi berpotensi menciptakan efek berantai berupa konflik, kecurigaan, dan fragmentasi
sosial. Inilah sebabnya mengapa kekerasan verbal, khususnya dalam bentuk a/-hamz yang
bekerja secara tersembunyi, diposisikan sebagai ancaman serius terhadap kohesi sosial.
Dalam pandangan dunia Qur’ani, kerusakan yang ditimbulkan oleh bahasa yang tidak
terkendali sering kali lebih berbahaya dibanding kekerasan fisik, karena ia merusak
kepercayaan dan solidaritas yang menjadi fondasi kehidupan bersama.(Cahyo et al., 2020)

Pandangan dunia ini juga menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak menyederhanakan
etika komunikasi menjadi daftar larangan normatif, melainkan membangun sistem nilai
yang komprehensif. Dengan membedakan berbagai bentuk kekerasan verbal melalui
istilah yang spesifik, Al-Qur’an mengajarkan kepekaan moral dalam berbahasa dan
berinteraksi.(Batool et al., 2025; Ramadhan & Abdurrasyid, 2024) Kepekaan ini menuntut
manusia untuk tidak hanya menghindari ucapan yang menyakitkan secara terang-
terangan, tetapi juga waspada terhadap praktik komunikasi yang secara halus
menyebarkan stigma, prasangka, dan kebencian. Etika komunikasi Qur’ani, dengan
demikian, menuntut tanggung jawab moral yang berlapis dan berkelanjutan.

Sebagai puncak konseptual analisis, welfanschanung Qur’ani tentang etika
komunikasi menegaskan bahwa bahasa merupakan medan ujian moral bagi manusia.
Melalui lisan, manusia dapat menegaskan kemuliaan dirinya dan orang lain, atau
sebaliknya, terjerumus dalam praktik yang merusak martabat dan tatanan
sosial.(Kurniawan et al., 2025) Dengan menempatkan a/-/amz dan al-hamz dalam kerangka
pandangan dunia ini, penelitian menunjukkan bahwa larangan kekerasan verbal dalam Al-
Qur’an bukan sekadar respon terhadap perilaku menyimpang, tetapi bagian dari visi
moral yang lebih luas tentang bagaimana manusia seharusnya hidup, berkomunikasi, dan
membangun relasi sosial yang berkeadaban.

Relevansi Konseptual al-Lamz dan al-Hamz terthadap Bullying dan Cyberbullying
Kontemporer

Temuan semantik terhadap allamz dan al-hamz memiliki relevansi yang kuat
dalam membaca fenomena bullying dan cyberbullying pada masyarakat kontemporer. Dalam
kajian sosial modern, bullying dipahami sebagai perilaku agresif berulang yang melibatkan
ketimpangan relasi kuasa dan diekspresikan melalui tindakan fisik, verbal, maupun
relasional.(Basid & Rahmah, 2023; Hellstrom & Lundberg, 2020) Jika diletakkan dalam
kerangka etika Qur’ani, praktik bullying verbal yang bersifat terbuka—seperti ejekan
langsung, pelecehan lisan di ruang publik, atau penghinaan dalam interaksi tatap muka—
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dapat dipahami sebagai manifestasi a/-lamz. Karakter konfrontatif dan frontal dari
tindakan tersebut sejalan dengan makna dasar dan medan makna allamz sebagai
kekerasan verbal yang secara langsung merendahkan martabat korban.

Sementara itu, ¢yberbullying menunjukkan kemiripan yang lebih kuat dengan
karakter al-hamz. Praktik seperti penyebaran gosip di media sosial, komentar sinis yang
merusak reputasi, meme atau simbol visual yang mengandung penghinaan, serta
manipulasi narasi digital mencerminkan bentuk kekerasan verbal yang bekerja secara
terselubung dan tidak selalu dapat dikonfrontasi secara langsung.(Andrews et al., 2023;
Wagner et al., 2024) Dalam konteks ini, a/-hamz menyediakan kerangka konseptual yang
relevan untuk memahami bagaimana kekerasan verbal modern tidak lagi bergantung pada
kehadiran fisik, melainkan beroperasi melalui simbol, jaringan, dan algoritma komunikasi
digital. Dampak dari praktik ini sering kali bersifat akumulatif dan berjangka panjang,
karena melibatkan reproduksi pesan yang sulit dikendalikan dan dihapus.(Mukhtar et al.,
2024)

Dengan menggunakan konsep a/-lamz dan al-hamg sebagai lensa analitis, penelitian
ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an telah menawarkan kategori etis yang tetap relevan
untuk membaca transformasi bentuk kekerasan verbal lintas zaman. Pembedaan antara
kekerasan verbal langsung dan tidak langsung memungkinkan analisis yang lebih tajam
terthadap variasi modus bullying dan cyberbullying, tanpa menyederhanakannya sebagai
fenomena tunggal. Pendekatan ini juga menegaskan bahwa persoalan utama dalam
kekerasan verbal modern bukan semata teknologi, melainkan orientasi moral dalam
penggunaan bahasa dan simbol komunikasi.

Lebih jauh, relevansi aplikatif ini menegaskan potensi nilai-nilai Qur’ani dalam
pengembangan etika komunikasi digital dan pendidikan karakter.(Sugiarto, 2025) Dengan
menempatkan pengendalian lisan sebagai bagian dari tanggung jawab moral, konsep a/-
lamz, dan al-hamz dapat berfungsi sebagai dasar normatif untuk membangun kesadaran
kritis dalam berinteraksi di ruang publik maupun digital. Dalam konteks ini, etika
komunikasi Qur’ani tidak hanya bersifat reaktif terhadap praktik kekerasan verbal, tetapi
juga menawarkan visi preventif yang menekankan penghormatan terhadap martabat
manusia sebagai fondasi utama kehidupan sosial yang berkeadaban.

Simpulan

Kajian ini menegaskan bahwa konsep kekerasan verbal dalam Al-Qur’an tidak
dapat direduksi ke dalam satu kategori moral yang sederhana, melainkan dipahami
sebagai fenomena etis yang berlapis dan terstruktur secara konseptual. Melalui analisis
semantik Qur’ani Toshihiko Izutsu, penelitian ini menunjukkan bahwa istilah a//amz dan
al-hamz merepresentasikan dua modus kekerasan verbal yang berbeda, baik dari segi
mekanisme linguistik maupun implikasi moralnya. A/lamz mengacu pada tindakan
merendahkan yang bersifat langsung dan terbuka, sedangkan alhamg menunjuk pada
praktik penghinaan yang bekerja secara terselubung dan simbolik. Pembedaan ini
memperlihatkan ketelitian Al-Qur’an dalam membangun kategori etika bahasa yang
presisi dan bermakna.
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Dari perspektif pemikiran Islam, temuan ini menguatkan pandangan bahwa
bahasa dalam Al-Qur’an tidak dipahami sebagai instrumen netral, melainkan sebagai
tindakan moral yang berkonsekuensi teologis dan sosial. Relasi konseptual al-/amz dan al-
hamz dengan kosakata etis lain—seperti sukhriyah, ghibah, namimah, dan nifag—
menunjukkan bahwa kekerasan verbal diposisikan dalam jaringan nilai yang berkaitan erat
dengan penjagaan karamah insaniyyah dan integritas komunitas beriman. Dengan
demikian, kecaman Al-Qur’an terhadap kekerasan verbal tidak hanya berfungsi sebagai
regulasi perilaku individual, tetapi juga sebagai mekanisme pemeliharaan tatanan moral
kolektif.

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan
tafsir tematik dan kajian etika Qur’ani dengan menghadirkan pembacaan semantik-
komparatif yang menempatkan istilah kunci dalam medan makna dan pandangan dunia
Al-Qur’an secara utuh. Pendekatan ini mengisi kekosongan dalam kajian sebelumnya
yang cenderung menempatkan a/-lamz dan al-hamz sebagai sinonim tanpa penelusuran
makna yang sistematis. Dengan menempatkan analisis pada level weltanschauung,
penelitian ini menegaskan bahwa etika komunikasi Qur’ani berakar pada visi moral yang
menuntut kesadaran reflektif dalam penggunaan bahasa, baik dalam relasi personal
maupun sosial.

Lebih jauh, relevansi konseptual a/-lamz dan  al-hamz  terhadap dinamika
komunikasi kontemporer menunjukkan bahwa nilai-nilai etika Qur’ani memiliki daya
hidup lintas zaman. Namun, kontribusi utama penelitian ini tidak terletak pada penerapan
praktis semata, melainkan pada penegasan kerangka normatif-teoretis yang dapat
dijadikan pijakan bagi pengembangan wacana etika komunikasi dalam pemikiran Islam.
Dalam konteks ini, Al-Qur’an tampil bukan hanya sebagai teks normatif, tetapi sebagai
sumber pemikiran etis yang responsif terhadap kompleksitas relasi manusia.

Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan karena memfokuskan analisis pada dua
istilah Qur’ani tertentu. Oleh karena itu, kajian lanjutan perlu mengembangkan analisis
semantik terhadap kosakata etika komunikasi lainnya dalam Al-Qur’an, serta memperluas
dialog dengan tradisi pemikiran Islam klasik dan kontemporer. Upaya tersebut diharapkan
dapat memperkaya khazanah pemikiran Islam dalam merespons tantangan etika

komunikasi di tengah perubahan sosial dan budaya yang terus berlangsung.
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